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ABSTRACT

ASEAN [Association of Southeast Asian Natons) has nosw an important bistoey during iy
journes as regional ereanization of the world. nama’s, status of ASEAN is established by a
Charter, ASEAN Charter has been sizned in Singapore on 20 Novembgr 20HI7. The
Member States of the Association now are Brunei Darussalam, Cambodia, Indunesia, [aos,
Malavsia, Myanmar. Philippines. Sinpapore, [huiland. and Vietnam, Unlike ASEAN
Declaration of [967, ASEAN Charer now stands as @n intersosernmental organization
with a hegal persomabitn. ASEAN Charter has purposes and pringiples, including 1o create a
single market and production base which is sable, prosperaus. hizhls campentive and
econmmicalls intcpraled with effective facilitation for rrade and imvestment in which there
is free Aow of geods. services and investment. facilitated movement of businesses.
professivnuls. wlents and labour and free Now of capital. Qg of principles is adherence to
multilateral trade roles and ASEAN" rules-based regimes fur effective implementation of
guonemic commitments and progressive reduciion wesanls glimingtion of all barriers to
regtonal economic integration in w marke-driven ecunors . O the other hand. inmigration
aspect has an important role to pertorm purpases and pringiples of the ASEAN especiatly in
flore: of services and investment and reconal scunnnmg integration in a market-driven
coomamy, Annex 1 af the AS5EAN Charter about ASEAN Politicul-Security commanity
mentions that one of ASEAN Ministerial Mocting on Transnational Crime s [Drectors.
General of Immigration Departments and Hedds of Cunsielar A flaics Divisions of Ministries
of Fareign Affairs Meeting (DGICM). DGICM 5 coaducted anpualty by Lircctors-General
of Immigration of ASEAN,

Kata kunci @ Piagam ASEAN. Imigrasi. dan Indonesia

[. PENDAHULUAN hukom internasional regional. Per-
Pembentukan Pragam ASEAN kembangan  ASCAN  mengalami
{Associarion of Southeast Asian pasang surul sejak berdicinyg sam-
Narions) atuu Perhimpunan Bang- pal sekarang semakin kuat status-
sa-bangsa Asla Tengpara merupa- nya karena selama ini status pem-
kan perkembangan barue  dalam hentukan ASEAN hanva denpan

schuab  deklarast rang  dikenal
Dosen  Fahultas Hukum Universitas dengan ID';‘k]Ll]'—':ihl ABEAN alau
krisnadw ipasana Jokarta, Deklarasi Banokok (Burghed De-
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clarationy vang ditandatangani di
Banpgkok pada tanggal 8 Agustus
1967 olely 5 Negara pendin ang-
gota ASEAN waktu itu, yaitu In-
donesia, Malavsia. Filipina. Singa-
pura. dan Thailand.

Keanpeotaan ASEAN terus
berkembang secara bertahap. vaitu
Brunei Darussalam menjadi ang-
gon ASUEAN pada tangpal 7 Ja-
nuan 1984, Viemam pada tanggal
30 Juli 1993, Laos dan Myanmar
pada tanggal 23 Jubl 1997, dan
Kambhoja pada tanpgal 300 April
1999 sehingpa sckarang angeota
ASEAN  adalab  sepulubh {10}
Negara.

ASEAN vang dibentuk berda-
sarhan Deklarasi Bangkok 1967
tersebul vimg fosic imsiriment he-
rupa decluration W vang herupa
softfenv. rupanya ingin dasar hu-
kumnyva lebih kuat. tidak sekedar
berupa deklarasi, tetapi ingin vang
lebih kuoat seperti dibentuk dengan
rreaty alau chacter. Dalam tulisan
ini hanya akan dibataz  Piagam
ASEAN 207 dan relevansinya
denpan kerja sama regional di -
dang keimigrastan karena persoal-
an keimigrasian semakin kompleks
dan mempunyal peran penting Jda-
lam mewujudkan masyarakat AS-
EAN bahkan dalam perkembangan
global, keimigrasian  berfungsi se-
bagal bagian dan kearmnanan suatu
negara.

Plagam  ASEAN
Chartery telah ditandatangam oleh
scpulub (10) negara anggota ASE-

(ASEAN

AN pada tanggal 20 Nopember
2007 di Sinpapura. Kesepuluh ne-
para anggota ASEAN tersebut ada-
lah Brunei Darussalam. Indonesia,
Kamboja, Taos. Malavsia, Myan-
mar, Filipina. Singapura. Thailand.
dan Vieinam.

Pembenlukan Plagan: ASEAN
2007 diawali dengan adansa 1e-
klarasi Kuala  Lumpur  tgnlanyg
Pembentukan Piagam ASEAN pa-
da wnpgal 12 Desember 2005 (K-
ale Lampur Decloration on the
Furablivhmenr  of e JA8E4N
€ hgroer) yang ditandatangani oleh
10 negara angpota ASEAN pada
saat  Jiselenaggarakan  Konlerensi
Tingkat Tinggi (KTTy ke-11 ASE-
AN, dan Deklarasi Cebu tentang
Cetak Biru Piagam ASEAN (Cehu
Dieclarariong o the Bluepeint of the
ASEAN Churter) pada tanggal 13
Januari 2007,

Dalam schuah acara Anpyed
Lecture menghormati tokoh diplo-
masi Mochtar Kusumaatmadja di
L'niversitas Padjadjaran pada tany-
gal 26 Mei 2008 pihak Depar-
temen luar Negeri R menyam-
paitkan  presentasi  I'ransformas
ASEAN:  Bagatmana  Prlagam
membentuk  Komunitas ASEAN,
Dalam makalah tersebut Deplu
menyebutkan bahwa ASEAN me-
merlukan Piagam dikarenakan:

I. Dinsmika interpal dan ekster-
nal mensyaratkan ASEAN un-
wk memperkuat  organisas
aguna menghadap  tantangan-



LI

tantangan  dan  mengeunakan
kesempatan-kesempatan:

T Memperkuat  orsanisast de-

nuat e ngembangkan insiu-

men-instramen wing mengihat
sevaryg hukunt:

Aengubith ASEAN sebogal

sebualy baduwy hukwm:

3. Mempertegas implementasi
dan tujuan-lujuan Jdan prinsip-
prinsipmva dan memasikan
ierhentukiny g konmmitas AS]-
AN isebaiknyva menggunakan
istilab Masyvarakal  ASEAN
se-perti Masvarakar Fropal:

5. Alendukung  sebuih proses
pem=buiatan keputusan yang
lebily efektits

6. Mendubhung  mekanisme pe-

nvelesuian aencketa sang da-

pat dipredikst dan lebih jelas:

Membenwk sebunh kerangha

kerja dan keranuka bukom

vang  lebih kuat bagr kera
samta di musa depan,

Dalam dmimad Lective terse-

but Bamvak peseria mempertanya-

kan  keserlusan  semud  Negara
anpeity ASEAN dun keelektifan

Piagam ASEAN karcna selama ini

apabila terjade sengketa Negara-

neoars angoota ASEAN selalu me-
rupub ke Mahkamah Iniernasional

{hntcrnunonol Cowet of Jinticdy

atau Pengadilan Internasional un-

ik Hukwum  Laut  (daieriaioned

Trihinal  for the Law of the

Sog fT 0N
Flacam  ASEAN terdin dan

poembukian, 13 Bab, dan 35 Pasal

Ld

PLACLAN ASEAN MHIT AN REFEVANSINTA
DENCGAN KERSL SAMA RECHONAL DF BIDANG

vang masing-masing bab terdir

dari heherapa pasal dun avat A-

dapun dulam pombukaan [ Pream-

He) Pacam ASEAN dikemukakan

antara lain sehagal benkot

1. Muomperbatihan pencapaian

siegnitikan dan per-luasan ke-

angeotan ASEAN vang me-

muaskint scjak berdinmya b

Hangkak melalin perumusin

Deklurast ASFAN ulou De-

klarasi  Rangkok  nmeal 8

Agusius L9607,

Mengingat adanvia kepenting-

an-hepentingan bersama {pu-

fiteed Barerestsd dan saling ke-
bereantingan antar-rikat dan

DerAra-neeard anggola ASE-

AN vang tertkat oleh peografi

tjuian dan nasib bersanyd

Lonmmrent obiectives ared -

redd dovtingy:

Dipersatukan oleh hasrae dan

ketnginan bersama untuk hi-

dup Ji kawasan vang memiliki
pet-damaian abadi. keamanan

din stabilitas, pertumbuhan e-

konomi  yang  berkelanjutan

{xesioinved connomic groaveh),

kesepahtoraan hersama dan ke-

mujuan sosial. memajukan ke-
pentingan. cita-cita dan aspi-
risi bersama vang ulama:

4. Menghormati kepentingan
vang mendasar atas persahae
batan dan kera sama. dan
prinstp-prinsip kedaulatan {the
pringiples of savereigiel. ke-
SCTANAAN [egrali) tegritas
wilavah (rervitoried infegring.

ta

1
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tanpa campur langan (so#-
pterference). dan  persatuan
dalam keberagaman [ty 1
efiversinh

Menyepakan untuk menjamin
pembangunan  berkelanjutan
vang bermanfaar bagi generasi
schkarng dan mendatang {sies-
tbble dovelopment for the
hestefit af presemt and futtire
gentergtionsy dan menempat-
kan kesejahteraan dan peng-
hidupan vang lavak scrta ke-
makiuran rakvat sebagai pu-
sat proses penbentukan ma-
svarakat  ASEAN  (ASEAN
Community) vang terdirl dari
Masvarakat Keamanan ASE-
AN (ASTAN Security Com-
mumty-ASCL Masyurakat k-
honomi ASEAN (A5EHMN
Ecowmomic  Comenmnily-A£CL
dan Masy arakat Sosl Budava
ASEAN (JASEAN Socio-Cnul-
e Comprintin-4SC°C) scha-
paimana tercantiim dalam De-
klarasi Bali ASEAN Concord
I tahun 2005,

Babk | Ifasal 1 dan 2 Piagam

ASEAN memuat Tujuan dan Prin-
sip tPrposes and Principles). Tu-

Juan-tujuan  dan

Prinsip-prinsip

tersebut  disebutkan sebagal be-
rikut: Pasal | Tuuan-tujuan ASF-
AN adalab antara lan :

1.

Memelihara dan meninghat-
kim  perdamaian.  keamanan,
dan stabililas serta memper-
Luat nilai-nilal yvang beroren-

-l

6.

tasikan pada perdamaian
kawasan:

Meningkatkan ketahanan ka-
wasan dengan  mema-jukan
kerja sama politnk, kcamanan.
ekonomi, dan sosial budaya
vang lehih luas:
Mempertahankan Asia Teng-
vara schagin Kawasan Bebas
Senjata Nuklir dan bebas dan
Sera jenis senjata pemusnah
massal lainnyva  Vuclear e
poms Free Zone und free of all
eher eapoils of mass de-
P RTINS CF IS

Menjamin bahwa rakvat dan
negara-negara anggota ASE-
AN hidup damal dengan dunia
sccary kescluruhan  di ling-
kungan vang adil. demokraus.
dan hanmuonis:

Menciptahan  pasar tunyggdl
(single morket) basis produks
vang stabil. makmur. sangat
kompetitif. dan terntegras) so-
cara ckonomis mclalul fasih-
tasi wvang efekuf untuk per-
dapangan dan investast, sorla
arus modat vang lehih bebas
(free Row of capital).
Mengurangl  kemiskinan dan
mempersempit  kesenyangan
pembangunan di ASEAN me-
lalui bantuan dan kerja sama
timbal balik:

Memperkuat demokrasi. meni-
nekatkan 1ata  pemerintahan
yvang batk dan aturan hubum
o (ter streagthen democruey



erbanee vood Soverianee oitd

the vile of fuve g
£ Memajukan prmbangioan

berkelanjutan untuk menjamin

peelindunuan lingkungan  hi-
dup Ji Rawasan, sumber dava
alam vang berkelanjuwan, pe-
lestarian warsan budas . dan
kehidupan raksat vany ber-

Koalitas tinggi o prodiore

csiciinahie devofopican s o

Fooedinkie (e predective of tie

reail s VIRt e K-

raiahiline o e natirdd re-

sniree s, e e servetion ol e

ciftiral fievniage and the fivh

gphedfion of fite of the peaples:

4, Mempertahankan  sentralifas
dan peran proaktit ASEAN
sehapal kekuatan  penggerak
utima dalom hubungan dan
kerja sanil dengan mitra cks-
ternal.

Dalam meneapad wijvarn-1uju-
an  terschut. Plagam  ASEAN
mempunyai beherapa prinsip pen-
ting sebawai diator oleh Pasal 2.
sutlu antan lain sebagn beritku:
Ioomenghormann kemerdekaan,

hedaulatan, kescla-raan. inte-

eritas wilavah, dan identitas

Mastonal selurul negara wng-

acta ASEAN:

2. kontitmen bersama Jan tang-
ainne Juwab kalektil” dalam
meningkatkan perdamaian. ke-
amanan, dan kemakmuran di
Nasvasan:

ntenolak aprest dan ancaman
A pengaungan kekuatan

il

PRACEANFAEEAN 20007 DN RELEVANSIN YA
OENCGAY KERTA SA0T REGRI AL DE BIDONG

ataw tindakan-tindakan lainma

dalam bentuk apa pun rang

bertentanpan dengan hukum

internasional
4. muengedepankan peny elessitin
senaohetd secart daman:
tedak Campur Tangan  urdsan
dalam  negen Newara-negara
anrzota ANLEAN,
Piagam ASEAN ini meniru
format Piagam PBB (Charner of
e Dndred Netfeans L telap 1juan
dan prinsip sang terdapat dalam
Magam PBB lebib sederhana te-
tapl K. sedangkan tyuan dan
primsip-prinsip Plagam  ASEAN
averfap antarg tujuan dan prinsip
dan teelalu bunsak sehinewas tdak
fokus duan tajon. Dalam hal ind
tuan dan prinsip-prin<ip Plagam
ASEAN  perlu diamandemen.
Tujuao-twavan dae Prinsip-prinsip
ASEAN wrsebut tampak ada vang
everfap, schingua perlu dipadat-
ki seperti Pragam PBB vang
hanva mempunyai 4 twuan dan 7
prinsip.

Piavam ASEAN dalum DPasal
3 omwehipethual status ASEAN
mempunyal - personalitas hukum
tHepal  porsonafiney karena me-
rupakan sehuah ordanisasi antar-
pemerintah tisier-gevernncaif
erpaiization-1000  sany angos-
tarvu  adalalv Negara, schingun
ASEAN sebaral oroanisast inter-
nasional yang sekadigus meniadi
salal satu subjek hukom inter-
nasicnal.  Status ASIEAN kenka
bBoerdirinva sange Teanva berdasar-

LA
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kan schuah deklarasi yang sifat-
mya soff faw, yaitu  Deklarasi
Bangkek tahun 1967 yang tidak
menye-butkan ASEAN memiliki
legal personality sebagai subiek
hukum internasional. tetapi hanya
memperhatikan common doefion to
pramaote Fegional cooperation I
South-Eust Asia in the spirit of
cepaality el partnership and
therehy contritnie fowards pedce.
progress ond  presperity in i
region, dan salah satu prinsipnia
adalah ... To ocvelorate the coo-
pomic growth social progress
and cuitural development in the
region, vaitu menitikberatkan pa-
da kerja sama  ckonemi  dan
kemajuan pembangunannya  ber-
dasarkan semangal persamaan dan
kemitraan 1 antara Negara-negard
anggota ASEAN wakt i

Pasal 5 Piagam ASEAN me-
ngatur hak dan kewajiban negara
anguota {Rights und Obligatioom)
sebagal berikut
1. Semua negara wnggoly men-
punval  hak dan kewajiban
vang sama berdasarkan Pla-
gam tersebut {(Adember Stutes
shall heve cqnal rights ond
abligations wnder this Cha-
reevy.
Semud negara anggota wah
menpambil  lane-kah-tangkab
vang  diperlukan  termasuk
pembuatan  peraluran  pert-
dang-un-dangan  nasionalnyi
untuk melaksanakan kelentuan
Plagam sccara efektif dan me-

[ )

matuhi  Kewgjiban-hewajihan
Keanpeotaannyii

3. Dalam  bal  werjadi pelang-

garan scrius terhadap Plagar
atau odak mematuhimya, per-
soatlan lersebut barus dirajulb
ke Pusal 00 ohe e case of ¢
serones Areocit of the Charies
aF Arh-comptionee, e el
fer alrdil e reserred 1o Aeeic

2.

Slruktur  orsm=asi ASEAN
mengalami perababan hara seba
paimana Jiator dalam Bab [V wn
tang Organ sang Jdistur mulal Pa
sl 7-15 Plugam PRB. vaitu scha
gat berkur
1, ASEAN Sommit atua K
ASEAN (Pasad Toovang terdir
durt pura Kepali Negara ata
Pemerintialan  smi Nepar
argaeld ANEAN vang meru
pakan hadan pengamhil Keb
jakan tertingui ASEAN ()
sipreme podicvmaking hoid o
ANEANE
ASTAN rmedimatbrg Ceai
eif iewan Keordinast ASL
AN Fusal 85 vung terdird da
roopara Mentert Luar Neges
ASEAN  WSEAN D forong
Viimisrer b
ASEAN ( unumnnine Colpiel
Lrewan  Ahevarikial  ASEAS
PPasul 9 same werdin dar [e
wan Masvarakat Polink kea
gnanan (e el -Secerin £
sl Dewan Masyanaha
FRonomt (feoonomre Cosimg,
it Cenacid ko dan Dewan M

I

ea



6.

svarakat Sosial Buodava (So-
ciad  Cufrerad Conminity
Council), vang di datamnva
mencakup Badap-budan Ke-
memerian Sekloral  AST AN
vang relesan:

ASEAN Sectorul Aaisterial
Rocfigs/Badan Kementerian
Sektoral ASTAN (Pasal 10
vang melingkupt para pejabat
tingol vange relevan feefovang
seazien officialy

Secretary-Gerered ASEAN
Sekretaris Jenderal  ASLEAN
(Pasal 11y vang diangkat oleh
RTT  ASLAN untuk  masa
Jubatan lima tahun sang tidak
dapar  dumpkat  lape vanp
dipihbh dart warga Negara

angeota ASEAN berdasarkan
rotasi sccara alfabetis dengan
pertimbangan  integritas,  ke-
IMITILE, dan }']El'lgi!].':!l'l'l[ﬂ'l
professional sera persamaan
Jender,

Commitiee of Permanent Re-
preseafaiive 0 ASEAN (Ko-
mite Perwakitan 'ctap) (Pasal
120 di mana negara angpoa
ASEAN  musing-musing mo-
npangkat scorang wakil wwap
untitk ASEAN denzan ge-lar
duta  besar  vange berke-
dudukun di Takarlip:

ASEAN Nuwtonal Scoreroariat
Schretariat Nasional ASEAN
(Pasal 13). di mana nepars

anggota ASCAN muasing-
musing membentuk  sckreta-
riat Nasional ASEAN vang

FlACGRAN ASEAN 2007 AN RELET ANV

FHENGAN KERJASAN RECGHNAL L S0

bertupas scbagal vocad point
pacla  ungkar nasional  vang
saluh  satu tugasnva  adalah
mengcordinasikan  pelaksana-
an keputusan-keputusan ASE-
AN pada tingkat nasionad:
Avean Humon Righes fody
Badan ak Asasi Manusia
ASEAN (Pasal 14} Badan
HAM ASLEAN ini dibentuk
dengan maksud untuk kema-
juan dun perlindungan 11AM
dan kebebasan tundamental:
Avean FonndurionY o asan
ASEAN  (Pasal 13 sang
harus mendukung kerja Sekjen
ASEAN  dan bekena  sama
denpan badan-hadan ASEAN
vang relevan dalam kerangka
pembentukan masyarakat
ASEAN, dengan cany memng-
hatkan kesadaran lebib tingai
menvenii identitas ASLEAN.
mieraks antar rakyal (peapde
te people  imteraction).  dan
kerja sama vang crat antar-
sekior  bhisms,  masyarakat
madani feivid socivty), dan pe-
manuku kepentinean  [ainmya
{ocher siakohndders) di AN
AN Yavasan  ANEAN her-
tangpung jawiah kepada Sek-
en ASEAN vany menvam-
paikan laperannya keada KTT
ASEAN melalur Dewan Keor-
dinas1 ANEAN,

CEnnities gsvocioed winh A85F-

ANBadan-badan sang berhu-
bungan dencan ASEAN sg-
perti dalam Lamypran 2 Pia-
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mamy ASEAN 4NN Darer
Puriiament Assembly (41PA).
Ausiness Orgontsations (18k-
AN Business Forum. ASEAN
Chamber of Commerce amd

o fndustry, ASEAN S Tourivm
Avsocimting, dan lain-laim),
Think Tunky and  Acadentic
hastiruriomy, Accredited  Civid
Sovion: Orgunisations (ASNE-
AN L Awsociarion. ASEAN
Lerw Stnefoetts Associafion. AA-
SEIN Fisheries  Federation,
deny fain-luing, other Stake-
holeders in ASEAN (ASFAN-
APOL, Warking Group for an
ASEAN Human Rights Me-
chenivm.

Perserikatan  Bangsa-Bangsa
{Laited Nations) vang  bermar-
kas di New York it di bentuk
dengan basic fnstrumens Pragam
(Charter) pada taogeal 200 Jund
1945 dan bkerlaku  cfekuf sepak
tanggal 24 Oktober 1943, Demi-
kian jupa dengan organisasi inter-
nasional regional Lni Eropa vang
mempunyal  perjalanan  panjang
sebelum established seperti seka-
rang. Uni Lropa (European ni-
oy dibentuk dengan hasic fnsfrn-
ment berupa Treaft on Enropeat
fion vang  dilandatangani  di
Maastricht pada tanggal 7 Febru-
ari 1992, sehingga sering disebut
Meaasteicht Treary 1992,

ASEAN sejuk berdiri tanggal 8
Agustus 1967 dengan kelnarnya
Dcklarasi Bangkok tersebut ke-

mudian berkembang dengan ada-
mva pembeotukan  badan-badan
atau kerpa sama vang dibentuk
baik woleh devivrarion. coneord,
stitement. vision, treaty, dan lain-
lain  sehingga  membingungkan
pemninat tetapt  implementasinya
tidak  ada  termasuk bagaimana
mehanizme pensecsaian sengketa
diantary Nepara-negard angpota
ASEAN itu sendini. Beberapa ka-
sus di antara Negara-negara ang-
pota ASEAN  terschut  justru
masih terus diselesaikan di forum
Sah-kamah  Internasional  {1C))
vang merupakan salah satu badan
Lma PBB. sepertl kasus seng-
keta  kepemilikan  kuil  antars
Kamboja dan Tailand tahun 19
A2 (Cease Concerning Temple o
Preah Ulheary vang dalam pu-
usannya menyatakan bahwa Kuil
tersebut milik Kamboja. tetapn 1€
tidak memutuskan perbatasan ke
dug negara i, sehinppa kasue
tersebut maxih menvimpan bara d
wtara Kedua  nepara angrot
ASCAN itu. Bahkan baru-baru in
Thailand mengerahkan  keKuatar
militernya untuk menjaga Kui
tersebut.  Kasus  Sipadan-Ligitar
tahun 2002 antara Indonesia dar
Malaysia tidak dapat diselesaikar
melalul  torum ASEAN  vang
akhitnya diselesamkan oleh 1)
kasus baru-baru m1 keluar putus
annya  adalah kasus  kedaulatar
atas Pedra Branca atau Pulaw Ba
Puteh antara Singapura dan Ma
laysia tabun 2008 juga melalu



1), atau Kasus reklamasi pantal
Sinpapura  sang  digugat oleh
Malavsia diselesaikan melalm Lo-
rum Pengadilan Internasional un-
tub [lukom Laur (FT1LONY vang
berheduduban 1 Jerman. dan
mungkin masih banvak  Ki-sus-
hasis v potensial menjadi
senuket,

Salalt sat tnn ASTAN nwe-
morul Piagam wrsebut adalab
memnelibary Qe meningkathan
perdamatn. keamanan. stubilitis,
dan memperkuat nilui-nilal vang
berorientasikan pada perdamaian
di Kewasan sian Tenggara seha-
cuminit ditceaskan uleh Pasal |
Plagam ASEAN sehingua melalul
tejuan lersebul ASEAN berlckad
moin hidup damai. aman. dan
tiduk main ads keherasan, Tojuan
ASEAN terscbut dipertepas lagl
dencun salah st primsip dalam
Pragam  ANSEAN tersebut, yunu
sebugaimmang terdapal dalam Pasal
2oavat 121 huvul td b xanp boerbunsg
“reflalier on peacefel settlenrent
ef eliapies”. vaitu bahwy semusl
Newart angpo ASEAN menge-
depankan  penvelesaian sengketa
secard damai.

Apubily ada pelanggaran Pia-
vam ASEAN muka meryuk pada
Pasal 20 Jimana Pasal 20 wersehut
berada di Bab V1L her-judul = -
civion- Vb dtan pengambibin
keputusan.  sedanghan Pasal 20
menmatur s adrarion and Con-
acions” i konmsulisn dan kon-
setsus. sedanghon vang Khosus
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mengatur penyvelesain seng-keta
erelapat dalam Bah VI yang ber-

judul  Serfement of Disputes”

atun penvelesalan sengketa, Pasal

20 berbanyi sehagan hertkut

1. A e basic principde, decivion-
wmicking in ASEAN  whall be
heeed  on consiinaion and

CERNeI I

T Where ooy ceiniof he
cetivvedd e JINESLY Nindt
Wav decdife fiene g i
decisfenr cent e mode:

30 Nothine in paraerapdene § ol

2entediis Avnicle shedl atfeet the
mracfer of decision Braking o
cemp-tesiied in the refevant
ANEAN Jeval instriwmenis.

3. I rhe case oF aoacrions breach
of the Charier o in-compli-
ance, the muatier sadl be re-
Sfevred o e ANEAN Sumni
fine dhecivion.

Fasal 20 Piagum ASEAN
ini menjelashan hahwa pengim-
bilan keputusan adalaly prinsip da-
sar vung harws berdasarkan kon-
sultasi Jun konsensus. [nl berart
perambilan keputusan harus ber-
dasarkun hasit KT sang Ji da-
lamnyva semua kepala nepara atau
pemerintahan vang bersidang dug
kali dalam sctabun. Oleh karena
iy, untuk memberikan Kepastian
adanva  pengambilin keputusun
husi! K11 dengan tepat berarti
KTT harus tepat puba penvelenyg-
warnIYi, yaitu setiup & bulan
sehall  atan doa kali setahuan,
Menurut penulis. Ketentuan Pasal
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20 tidak tegas karena dalam ayat
(3} masih  merujuk cara-cara
pengambilan keputusan vang ler-
schar dalam instrumen-instrumen
hukum ASEAN vang sudah adu
sebelum Piagam ASEAN. Ini a-
kan menyvulitkan scmua Negara
angeota ASEAN vang melanpiar
atau  ndak  mematuhs Piagam
ASCAN. Instrumen hukum mana
vang dapat dipudikan rujukan un-
tuk membenkan kepastian peng-
ambilan  Keputusan  Karena  ba-
nvakoya instrumen hokum ASE-
AN Pasal 20 avar (4) semakin
menipertegas bahwa apabila ter-
Juddi pelanggaran serius atan tidak
mematubi Piagam ASEAN. pe-
nanganannya  wajlb  duwujuk ke
KT ASEAN untuk diputus kare-
na KIT adalah badan tertinggi
ASEAN vang di dalamnva adalah
semua kepala Negara atau permne-
rntaban Negurenegary  angoon

AREAN.

PERMASALAHAN

Trakial persahabatan dan ker-
Ja sama di Asia Tenggara dibun
tahun 1976 sang  dikenal juga
sebapal Beli Concerd {0 dalam
Pasal 14-17 menvebutkan a ffigh
Covnctd sanp terdinl dar perwa-
Kilin tingkat menternr vang  pu-
msannva dapat memberikan pi-
lihare berepra wmediasi. penvelidik-
an atag konsiliasi. tetapn dalam
Pasal 17 darit Trakwt tersebut.
ANIAN tidak menghalangi sctiap

MNegara aneeod ASEAN  untub
menyelesaikan sengketama mela
lui aturant Plagam PEB ange ter-
dapat dalamy Pasal 3% vapg di
dalamnyva ada 8  pilihan  haik
melaloi wpoyva diplomast tnegon-
siast. mediosi, konsiliusic pense-
lidikany maupun mclalur upaza
hukun.  vaitu melului arbitcasi
atau Mahkanmalh o Internasional
(1C1% Ini berarti forum ASEAN
tidak menvediakan kepastian pi-
tihar atau mekanisme regtonalnya

vanp  omengikat, tetapn pada
akhirnva  menverahkan  hepada
Mahkamab  Internasional  yvang

merupakan sulih o badan wla-
ma PBR vang pada kenvataannya

memang  dipilih - oleh  negara-
nepara angeota ASEAN  dalam
penvelesaian  hoasusova sepert

kisus kKl anlarn Kamboja dan
Thailand tahun %4620 kasus Sipa-
dan-ligitan antara Indonesia din
Malavsia tabun 20020 kasus Pe-
dra Branea antara Singapurs dun
Malavsia tahun 2008,

Pasal 25 Plagiun ASLAN jus-
tru sebalihnyn nenavwarkan peni-
bentukan arbirase herkenaan de-
ngan  persoalan penafsiran atauo
penerapan  atan mengacu  pada
instrumen-instrumen hukum vang
sudah uda sepert disebutkan di
datas. Apabila semua pilihan meka-
nisme permvelesaian sengheta vang
disedia-kan olel Flapam AXEAN
i tidak mampa mensy elesikian
sengket tersebut, maks akhirnya
dikembalikan kepada K10 ASE-
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AN untuk pengambilan keputus-
annya. Pasal 25 Piagam ASLEAN
ini menurut penlis dapat dika-
tukan puncak atau piliban akhir
bagi  pemvelesakin sengheta d
antara Neparp-ncpars  ong-pola
ASEAN, meskipon wetap tndak je-
las karena barus menunggu hasil
KTT ASEAN vane akan diadakan
dalam 6 bulan sckali kalan me-
gy epal  pei elenaoaciimn
mmenurod Prram ASEAN.

Pasal 27 Dilagam  ASEAN
memberikan togas khusus hepada
Sckien ASEAN unwk memantau
kepatuhan atas hasil pilican pe-
myclesnan senshetansy apabila
diselesaikan melalu mekanisme
ASEAN wvang ada. Tetam hilu
putusannyi dart torum  arhitrase
internasional atau Mahkamah In-
ternastomal. maks Dowan Kea-
man - PBB dapat dimintakan
hantuannva, Oleh kirena it lagi-
lagi  mckamsme  pemvelesuian
sengheta dalam forum ASEAN.
baik sang distur oleh Piagam
ASEFAN tahun 2007 maupun ber-
bagal instrumen hukum sang adi.
befum memberikan kepastiun pi-
lihan »ang tepat seperti meka-
nisme  pemyelesaian senghety d
forum PBB atau Ui 1 ropa,

Pazal 28 Piagam ASEAN pada
akhirnva  mensebutkan hahwa
buhwi  sctiap negara angeosia
ASEAN dapal menvelesaikan
sengketanya dengan memilth va-
ra yang dlatar eleh Pasal 33 (1)
Plagam PIEBL v e chutkan:

L. The partios ta amyv dispude. He
continuance of which iy likely
fa endanger the pubntenceree
af international peave and se-
ctirity, aftdd, first af afl, sevk o
sdfution by nevatiotion. en-
gty dicediation. conciliciing,
arbitration.  judicial sentfo-
Rl Fesaort to resionnad -
SURCTUS OF  (EPAREemenis. o
ather peacefid means of their
owr chofoe:

20 The Secweine Conncll shatl,
WHCR B deenn fescesanry, culd
et The parties fo osotile their
clispuire By such means,

Pasal 35 Pragam PRB mene-
gaskan ada & piliban (eheices)
sang dapat juza dikatakan taha-
pan  proses  penvelesaan  seng-
kern vatu melalui perundingan.
penvelidihan, mediasi. konsilias
{clipdomenic chamnel). arbitrase,
penvelesarin secary hukum mela-
lur pengadilan internisional seper-
ti Mahkamah Internasional. dan
mekanisme peneaturan redienil,
serta cara domal. Denezan adansa
Pragam ASEFAN terschut dibarap-
kan sengketa dapar diselesatkan di
torum ASLEAN  sehing-ua tidak
prerlu disclesaikan di forum Mah-
kamah Internasiona]l @au penpa-
dilan internasional lainnsa

Pembentukan Piagam ASEAN
sehagan wadah oreanisast regional
(regfornt!  arvcirgesicsis ) untuh
maemelihara perdamatan dan kea-
manan internasiconal (rraindenanee
of  imternational  peace  and

O
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secwriivy sehemrmya sudah di-
mandathan  olelh Puagam PLEIL
vaitu Pasab 52-5340 Pasal 2254
Piagam PRDE terschut menegaskan
balina orpanisast regonal harts
mampll meny elesatkun sengheta-
myvil Cloced disprtesy secara damal
sehelum melibatkan Devwan Kea-
manan PBB atau balkan seha-
liknva DRPBR mendorong pem-
bentukan vreanisas reglonal vang
koat sesuai dernman tujuan Jdun
prinsip-prinsip Piagam PBR. Oleh
Karena g, pembentukan Piapam
ASEAN tersebut harus  dedasart
bak sehapal upava melaksanakan
Piagam PRI dalam pemeliharaan
perdamiuan dan kewmanan inter-
nasiomal dan sebagar foram po-
melesaian sengketa bag angpoe-
talmva maupun tekad  Negara-
negata angaeta ASEAN dalom
mencapal  keamanan  dan ke-
sefulileraan bagl seluruh  vakya
ASEAN.

HLPEMBAHASAN

Perkembuangan  keimigrasian
dunia sam ini o tidak depas dar
perkembangan  hubungan  antar
negara dan anbae wargs negora
vang makin luas sejalan dengan
dunia tanpa  batas  (Horderfess
sockenh bahkan PBB wldh men-
canangkan ose world one vilfage
ewre warkd one fonift sehinggs
perant lembasa keimigrasian mo-
kin ponting di masi-masa vang a-
kan datang  Namun. prinsip-prin-

/‘:‘m\
(P
II-." T .-';I

'\-‘_‘ o £

sip hwkum iternasional ousih te-
fap berlahu seperti prinsipe Kedia-
Latan newan, non intervenst Jdalam
persoitan domestik, firgoong -
wibh  pevane atau penvelesiian
senuvketit sevars dumal, Qleh Kare-
na 1w, di era ciobalisasi keimigri-
sian Indonesiy mempuniai peran
dimamis yany dibaraphan nrmpo
menjaza kepentingan ndenesia
dan meninghathun herfa sama di
biding keimigrasian hitk stobal,
recional. nuwpun bikuteral terma-
sith el pegari-noegarn ving terai-
bung disliam ASEAN, Dengam poer-
kembangan AREAN vang scmula
dibentuk berdasarkan schuah de-
Klarasi. saily Deklarast Bunghok
tabun 147, densan Plagam ASE-
AN taln 2007 maka akan terjad
perkembanvin besar bagt kemmi-
prasian [ndonesia,

Keimigrasian Indencsin sejak
tahun 1992 sampal seharang di-
atur olelh Undang-Undang Repu-
blik Indonesia Nomaor ¢ Tahun
1992 tentang Nelmigrisian. se-
hingga  perhembangan inter-ni-
sional vang terkat dengan het-
migrasian belwm werabomodas.

Perkembangan  inlernasional
ving terhatt dengon keimigrasan
Indonesia adalal dengan adanya
beherapa perjaniin internasional
vang sudab  ditandatangan oleh
Indomesta kareni telaly mengikut
konferensinya, vaitu sepertl Kon-
venst PRBB omenentang Keja-hatin
Tramsnasional  Tororvnisasi {4 a-
e Notfons Uommvetitfanr aireriiss
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Sy 4
Trenrsnational (drganized Crine)
Resolusi Maelis Dimum PBB
Momaer 35235 svanp  penandata-
neanannyva dibuka tanggal 12-15
Deserber 20060 di Paleymao [alia.
sahintgea sering dischut Konvensi
Palermo 20040

Biaras] mtemasional svang ter-
paade spat ini dan di masa menda-
Lang pada dasarma wlah memadi
caersing  dssaes lenwasuk
kawasan regions] ASEF AN,

Penulis vange pernah menjudi
Dircktur Jenderal lnugrast menee-
tabut jelas habwa newara-newars
angootin ASEAN memilikn peran
besar dalam migras mtemasional
wing terjadn batk sebasal newara
asal  (oviging comnries), negard
wansit ifransit cowtirieys. dan ne-
gara juan (e sifueaion coaniri-
es), bahkan gabungan anfary ke-
dun atau ketiga kategorl i, Pe-
nulis  kentka  menjabat scbhagal
Atase Imigras di KBRI Singapura
perah memprakarsal  pertomn
tingkat Ihrektur Jenderal Tnugrasi
se-ASEAN vy hersilist tetap
thukan e focy sany herfungsy se-
buawul forem dislog dulum raneka
harmonisasi kehijakan kelmigtasi-
an dan pertukaran informasi antir-
nepars angeola ANEAN termasuk
memfasilitas perverakar mobili-
s Jale Lintas manusia Ji newara-
nezart ungoot ASEAN eraebat,

Prakarsa  terschut  mendupat
tanpgapan positit durt Direkiuy
Jenderal lmigrasi Indonesia wakiu
ttu dan dan semua negara anggota

ASEAN vung akhirmva untuk
perluma kali diadakan perteniuan
tingkat Direhtur Jenderal Imigrasi
pada tanowal 13-16 Acusius 1906
dio Jakari atas mdsiand Tmigrasi
Indonesia dengan nama porle-
tuan feads of ASEAN Tmivration
Member  Connmrics Guadhering,
vang menphasilkan suatu: Kese-
pakatan Jakarta” (lakarta Veres),

Kuesepakatan rersehut menjadi
embrio dart firectors Clencral af
Inviefgration wid feads of Conn-
vefor Divisions of Mivisteics of
Forvign Afieir Meering (DGICM)
viang kemudian menjadi agenda
etap Sekrerrariat Jenderal ASE-
AN Pada pertemuan per-tania pe-
nulis cditugaskan untuk menvam-
patkan presentasi vang di dalam-
v mensatakan  babwa  fungsi
kemigrasion merupakan  bagian
sang tak terpisahkan dari kepen-
tneian ispek perehononin.

Hal int sebagin akibat semakin
berkembangnt a perehotmian
dunia vang akan mendorong ma-
kin bansvak Jumlah manesia vang
menuadakan perjalanan secata do-
meatik dan mternasional bak me-
lalui darat. Yoot don wckora di masa
mendating, Asumst i tidak ber-
arti babwi aspek-aspek lainnva
sepert idecloul, politik. sosial -
dava. dan keamunan tdak  ber-
pensaruh torliskap maohkilitas ma-
nusia, Wetapl saat ind ten dunia
lebih dititikberatkan pada perkem-
bangan wspek ckonominya. Dalam
kaitan ini jelis habwa jasa keimi-
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grasian tidak dapat dipisahkan du-
r1 kepentingan aspek perekono-
i,

Scktor perckonomiun di sam-
ping membutubkan jasa-jasa m-
frastrukiur sepertl jasa perhubung-
an. {asilitas komunikasi, perbank-
an juga membutuhkan jasa fasi-
litas keimigrasian. Dengan demi-
kian dapat dipastikan babwa jasa
tasilitas  kelmigrasian di masa
mendamng sudah merupakan ha-
glan dap infrastruktur perekono-
mian. alam perspektil keimigra-
siat.  permasalaban sanp harus
dicarikan jalan keluar adalah ba-
gaimana meningkatkan pelavanan
pelintasan aniarneears, Syswm pe-
NEAWISAN OTUNY sl SOTHL SYs-
tem pertukaran mlormase kenmi-
FTASian antr Negara-negare ang-
gota ASEAN,

Secara berkelamyutan pertemu-
an kedus DGICM ASEAN dise-
lengparakan  di RKuala  Lumpur
Malavsia tangpeal 2527 Agustus
1997, perternuan ketiga DOICM
di Yanwoun Myanmar tanggal 13-
14 Desember 1999, pertemuan
keempat DGICM di di Davae City
Filipine  tangpal 16-18  Oktober
2000, vang menitkberatkan pem-
habasan  kepuda  pembentukan
lanrkah antisi-patit nerara-negara
angeoty ASLAN terhadap  tan-
tangan-lanlanoan vang ters me-
ningkat akibat musalah-masalah
global dun undak pidana rans-
nasional  dalam  mencapat  per-
damajan, kewnanan. dan kemak-

tmuran regional. Pertemuan kelima
DGICM di Singapura tanpgal 3-3
Scptember 20000 pertemuan ke
cnam DGICM di Bangkok
Thaitand tangeal 4-6 September
2002,

Lralam perternunn Keenaim -
ngenal penekanan ponmasa-laban
htdang kennigrasian dalam ke-
rangka  regional, seperll pertu-
karan intoroasi umun dan mem-
heptuk kera sama intelilen ke-
imigrasian  dalam tndang  frems-
notiongl  erimes  dan erorisme
serta pensempurnaan draft 455-
AN Preclaration against Traffick-
fag i Pevson partividarly Wenren
aned Chifdren, Pertemugn hetujuh
DGICK di Hlanoi Vietham tang-
wil 13-17 Sepember 2005 mela-
hirkan heberapa rekomendasi. se-
perti meningkatkan opaya-upaya
melakukan harmonisisl peraturan
keimmigrasian antarnepara anggola
ASLEAN, membangun suane aef-
weark exclimge of information di
btdang  kelmigrasian  baik me-
nyanghut fransmtional crimes. fo-
pROrisa. combatnne peopie smng-
i, human rafficking espo-
cicdlv women o childeen.

Hasil-hasil  DGICM S VT
Bangkok dan DGICA VI di Ha-
nod ity ditindaklanjut dengan di-
luksunahan beberipa joint waming
vange ditkatt oleh selurub peserta
negara angeoetd ASEAN seperti
Domvigrarion dafedligence Droin-
e Doctment Froand Traiaing.
dan sebagainya. 1 samping it



beheberapa negara scpert Singa-
pura. Malavsia, Thatland,  Jdan
Vietnum telah membentuk divisi
intchijen  keimigrasian Jdi dalam
armnisias keinigrasiannya, Pen-
hontwkan  divist mueeligen ketn-
vrasian akhir-akbie mi o omemang
dirasakan  merupakan  keperlizn
vang tidak dapal dilundurkan Jagi
menginzat bahwi omigrase horus
selalu dapat memperkirekun ke-
mungkina-kemune-kinn - g
terjadi i mase datang mengeny
Ards imigrasi ke negaranva Jan
dar produk-produk intehjen kel-
migra-stan  dupat disusun serta
disiapkan  perkiraan kewdaan di
mas mendatang, misidneg -
nuii memperkirakan Kendisi kel-
migrasian  di Indoresia aki-ba
adanva statu kerusuhan keamanin
di negara lain berkaitan dengan
arus manusia vang diperkicakan
akan menmmggalkan oegary ler-
sebut, atau keimigrasian Indonesil
Japal membanie melacak keber-
dclaan scorang vang terkait dengan
korupst  alau pon-cucian  uang
vang melarnkan dun ke [uar negan.
atau membantu penanganan ma-
salah terorisme.

Denman Jemikian beaon pen-
ting peran intelijen keimigrasian
Indonesia i masa-masa sano Jda-
tang sejalan dengan perkembang-
an mohilisasy masyarakar dunia
Pertermuan kesembilan  Jiseleng-
varakan Ji Siem Riep Kambaja
pada takun 2005 vang melahirkan
pembentukan Foran intelizen hni-

FLAGAN ANEAN J007 AN AELENINNINE A
DENCGAN KEES SAMA BEGHON L IN BIDANG

prasl ASEAN (ANEAN fooniyra-
tionr Imtelligence  Forunr AU )L
Pertemuan kescpuluh (100 ASL-
AN DGHOM vang  dilaksanakan
pada  tanggal  14-15 November
2006 di Hotel e Meridien Ja-
karta dan dibuka secara resmi otch
Menteri Hukum dan Flak Asas
Manusia R Hamid  Awalludim.
Pertemmuan kesepulult int menan-
dat satu dasawarsy DUIOM sepak
tahun 1996 schingga dijadikan ki-
las halik pertentian poertama di
g Delonesia kemibali menju
tan rumih penyelenggaraan per-
temuan vang tanpa terasa telah
empat Dircktur Jenderal hnigrasi
Indonesia  terlibat - akut dalam
kerasanu inl Pada pertemuan ke
10 DGICM kali ind dipimpin olch
Rasvir Ahmad  Barmawio Dirck-
e Jenderal  Imigrasio selaka
Chatrinan of the Meeting, Pada
pertemuan e pega diawali densan
pertenein ke-2 0 ASEAN fonni-
wratiom hietlizence Foron (ANLEF)
schagai forum kerjasama intelijen
Cfdireciors level) antar negara-
negard ASEAN yang berlangsung
pada tangeal 13 November 2006
bertempat di Dhircktorat Jerderal
Imigrasi. Beberapa presentas: di-
sampikan ofeh para peserta scha-
wal tukar menukar informasi vang
Juga melihatkan experr dan De-
gt of fnemigrotion goad Ml
fividtrrad iy TDIMAL Aus-
traliy sehacal masukan dari <alab
sty ASEAN fNalogiie Partaers,

@O
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Melalal pembahasan vang cu-
kup intens aklurnya seluruh peser-
L setuju secara aklanmasi untuk
membawn kesepakatan AP dan
melaporkanmy a pada sidang ke-10
IXAOM untuk chakol  sebapa
forum tahunan kerjasama intelijen
keimigrasian  ASEAN  di-bawah
raungan DGOICN

Pertemuan kesepubuh DGIC M
terscbut membahas persoalan
penting keimigrastan Ji Negara-
negara anguota ASEAN. sepert
antara fain: Pokok-pokok bahasan
vang secara herkelanjutan ditvea-
rakan. uitara lain:

1 Kesepakulun ASEAN munge-
nai Bebus Visa

2 Penvatuan fmsigration web-

site dari seluruh negara ang-

i

ketentuan visa bam orang

asing ke negura-negara ASE-

AN

4 Hammoasast tentang pengatue-
an penerbitan visu:

5 Lipdating ASKAN fmmigration
el Considar Divectory

6 Kerjasama  ASEAN  denpan

Masarvarakat Ekonomi Eropa

mengenal  program  mangje-

men perbatasan dan keamanan
dokwmen keimigrasian,

7 Pelathan pendeteksian doku-
men keimigrasian

Pada pertemuan ke-10 ini
selurull negara  peserta sccara
aklamasi menverujui faporan dan
hasil perteruuan ke-2 AIIF dan
menpadikan forum tersebut seba-

e

cai  forum  tahunan di bawgah
maungan BOICM dalam kaitan
kenpasama  inelijen keimigrasian
vang  penyelenggaraannya  akan
selalo hack  to back densuan
OICM, Deberapd paparan me-
ngenal  efectronic pussport dan
visa di sampaikan alel Smgapor,
Malavsia. Thatland dan Indonesia
sehagal tukar menukar infirmas
sckabgus tidak nwenoup kemung-
Kinan memberikan bantuan teknis
dibidang  terschul.  fonteriarionad
Chrgentisation on Yieration (AL
sebapar frernationul Governnw nt
Organisation (JOCH bamak mem-
bantu institusi imivrasi di negara-
negara ASEAN  dalam menang-
pudangl masalah  pengungst dan
pencart suika.

Konsultas:  dengan Australia
schagal kelanjutan agenda kon-
sultasi vany telah dionula pada
pertemuan DOICM ke-9 di Siem
Riep Kambopa jups dilaksanakan
pada pertemuan ke-10 kali i
dalam rangka membuka kesem-
patan kerjasama vaop lebib oas
dibidang keimigrasian antara AS-
EAN denpan mitra dialognya un-
ik bersama-sama menin-ghatkan
pengamanan kawasan, peninghkat-
an kualitas sumber dava dan ker-
Jasama teknis secara lebib konkrit.

Setelab herhasil memivrmula-
stkan Joimt Presy Statement. si-
dang yang berjalan dengan san-
gat lancar 11 dilutup secara resmi
oleh Basvir Ahmad Barmawi se-
laku Chesirman of the Meeting dan



w
sehalivus  mencapkan  Vientien
Laws sebugai twan rumah perte-
mman DGICM ke-11 tahun MO0

Pertemuan ke-12 DGICM di-
selengoarakan di Kuala lumpur
pada tanegal 2-7 November T00R,
sehaligus dengan portemuan ke-d

AN dan testralicnr Coraadtation.

Pada pertemunan ke-17 ini dipat

dinfrmasikan hal-hal  sebuagal

berikut:

1. Apenda Pembahasan  Utama
meltputl §pnferre fatefingence
Divectery Jdan pembentokan
TOR untuk  forelficence Dara
Stariing Provocol: Progress on
the Realizariom of Work Prog-
ropite do fagpdoment the ANE-
AN Plas of Aoionr an fenni-
fraticn Muanters: Dpdate on
Developmertty v Bali Process
dan lamn-kam,

2. Di luar  avenda  rangkaion

pertemuan DGICM. Delepas

Rl {dalam hai im1 Delegas

Phrektorat fen-deral Imigrasi)

Juza men-mdukan Cowriesy

('aft dengan pihak Jabatan

Imigressen Malavsia berkaitan

dengan  pembahasan kerjuasa-

mi kelviarasian antara kedua

belah pihak dian permasalahan

vang muncul dalam petaksa-

NAANGY

Agcenda  lainnyva. Delegasi

Dircktorat  Jenderal  lmigrasi

juga  menpadakan  frformad

sevtirr denpan pihak Oepes-
ement ol femivrarion Aad

Citizenship (DIACY Australia

LI

PLUGAM ASEAN 2007 DAY RELETANSINEA
DENGAN KERAT S804 BECIONAL D BIDANG

berkaitan dengan pembahasan

kerjasama keinuerasion antara

kedus belah pihak din per-
slapan pelaksandan f3ek Join

Working Group antara Dirck-

torat  Jenderal  Imigrasi dan

Department of - Tmmigraiion

Ared Citizenvliip (DIACY Aus-

il pada bulan Desember

2608 & Bamm:

4. Delegast 1E jus men-gadakan
pertemuan denzan Duota Besar
Rl untuk Malavsia sckaligus
me-ninjan peluksanazn kepia-
tan pelayvanan pada bapman
Atase [nngrast di KBRI Kuala
Lumpur,

Dalam pembahasan menpenat
Progress on the Realizution of
Work Programme to fmplement
the (ISEAN Plan of Action on
fmmibgrarion Maners, Sckretanat
ASEAN melaporkan bahwa seba-
gian hesar kegiatan vang tercan-
tum dalam work programme welah
dimplementasikan. Adapun bebe-
rapa program penting vang belum
diimplementasikan  antara  lain
Visa-free travel for ANEAN MNati-
onals v ASEAN Memher Coun-
erivs dan e Hoarmomization of
refevant poficies and registrarion.

Metngenal Stedas of ASEAN
Framework  Avrcemicn: on Tisa
Exemption:

1. Pertemuan  mehcatat  babwa
sampal dengan saat ini barg 3
(iga) negira. vty Vietnam.
Thatand dan Laos vang tclah
meratifikasi ASEAN Franse-
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work Agrecment on Pisa f£-
yemption, Meskipun sebugian
besar ncpari-negara ASEAN
teluh  membertakukan bebas
visy bagl  sesama negara
ASEAN berdasarkan  perjan-
Jian bilateral. perlemuoan men-
dorong neoara-negan ASEAN
untuk mentitihast framewnork
agrecment tersebul

Indomesis menyampatkan bah-
wil pembahasan ratifikas) d-
SEAN Fromework clgreement
on Pivg Exenyiiion masih ber-

ada di level DPR (partia-
menr).  Diharapkan  ASELN
Framework  Agreemenr  on

Pive Exemption dapat dirag-
fikasi pada akhir 2008 atau
awal 2009,
Report of the dd-Hoc {ech-
mical Warkine (fronp on the
Implemeation of Guidelines
Jfar Provision of Emergency
Assistant by ASEAN Missions
in Third Cowiteres to Nutiona!
of ASEAN Mewmber States:
Sekretariat  ASEAN  me-
nvampaikan bahwa 2 (dua)
templare Formudir Bantuan
Darurat (Form of Emoe-
#eACy Asisfiitee ) sehapa-
mana [ercantum Llil]i!]'l'l
Cruidelines  terschut telab
mendapatkan  persetujuan
dart ASEAN Stenicling Co-
mmitter tanggal 100 k-
tober 2005 dan akan dise-
rahkan  kepada  ASHAN
SOM untuk mendapatkan

-
3.

persetujuan. selain ity ter-
katt  do-Hue  Techmivad
Weorking  {iroup untuk
membahas mekanisme re
imburserment dan biaxa-
hWava vyang ditunbulkan
dan proses  Amergoeno
AEsisfenme, ]']E]'[c‘l'l'lll:]l'l e~
munta Indonesia undok
mcnadi tan ruarah
portermaan dinethsud.
schuhungan denpan peng
punaan  dokuinen  bage
warga  negara ASEAN
viang  akan  dibantu oleh
perwakiian-perwakilan A-
SEAN. Indonesia  mene-
paskan perlunva Jdan me-
minta penerbitan dokumen
ASEAN untuk memudah-
kan pemberian bantuan di
nepara ke-3 atau pemi-
langan ke negara asal.
Pertemuan MENyETL
bkahwa dalam  Pertemuoan
pada Kepala Konsular A-
SEAN berikutnya aken di-
bahas permasalahan-per-
masalahan konsuler techait
lainnya.
Comprehensive Plan of Action
on mplememation of the
ASEAN (e Rtion £
Corenter Terrorism (ACCT)
Terkait pembahasan me-
ngenal  perkerbanrun (Com-
prefhensive Plan of Action on
fmplementation of the ASEAN
Convention taf L erertter
Terrarism  (ACCTI sidang



mencatat  kemajuan  vang
dicapal  dalam  pembahasan
Cumprehensive Plan of Action
an tmplementation of ACCT
dalam  pene-muan SOMTC
ke-8 pada bulan Juni di Kuala
Lumpur, Sekretariat ASEAN
menyampaikan bahwa sampal
saat ini baru 2 (duad negara
yang telab meratifikasi ACCT.
yallu Singapura dan ‘|hailand
dan mendorong negara lainnya
untuk meratifikasi ACCT.
Ulpdatc on the ASEAN  LOC
Cooperation Programme on
Border Management and [o-
cument Securits

Sekretariat AREAN menvam-
paikan bahwa FL dan Sckre-
tariat ASEAN telah
datangani financial agreemen
untuk  program-program  di
bidang Border Secwrity dan
Securinv Documems, Program-
proeram ini telah ditawarkan
kepada instilusi-institusi  pe-
laksana (implementing agen-
cies). Sekretanat ASEAN re-
lah melakukan seleksi  fter-
hadap institusi-institusi polak-
sana  yang hernumat  untuk
menpalankan procram tersebut
dune Piddding  process akan
dilaksanakan pada Descmber
2008

(pdute on Progress of Lost
ard Stofen Pusspove (LSP;
latormarion Ondine  fan-guivy
Facifity (Proposal Singapura)

Menin-
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Singapura menvampaiikan se-
tclah pertemuan farer Sessi-
onal Meeting (ISMY of the
ASEAN-Japan Coutter Terro-
rism ialogue bulan Agustus
2008 Jdi Tokyo. 5 {lima) ne-
gara vaitu [ndoncsia. Kambo-

ja. Laos, Myanmar dan Viet-

nam sedany mempertimbang-
kan keikutscrtaan dalam fase
pertama provek LSP. vaitu ox-

site vivdt ke Sinpapura.

ASEAN-Ausralin Warkshop

o Imposior Detection wid

Profilivg Technigues
Australia menvatakan Ke-
inginannyva untuk berkon-
tribust dJdalam  1mplement-
Lasi ANFEAN Plan of Activs
for Cooperation in Imnii-
vrathst Mutter, l2r-ulama
dalam bidany  penangru-
langan ketabatan lintas ne-
vard.  diaplaced  persens
dan juga fasilias  biss
dan pariwisata, Terkan hal
ini. Australia menvampai-
kan bahwa saat ini hehe-
rapa pilot program  vang
dapat  dilakukan dengan
nepara-negara ASEAN.
antara lain inpostor defeg-
flon., dan penerapan bio-
metrik.
Terkait kerjasama dalam
impostor  defection. Aus-
tralia  melaporkan penye-
lenggaraan ASFAN-Ales-
trafiv Warkshap an Impaos-
for Dhetecinm wnd Profil-

L
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frie fechirigns cane telah
menghasilkon berbagal re-
keowadas: hidane-hidang
kerjasana cang dapat di-
lakukan =1 AN Jdenpan
o Anstralia, Pertamuan mie-
1y epithali
vang dilisalhon werkshop
tersehun W Jdibaraphan
Korisami-hariasaing
pritktis
perccionnn ddaeat Jelaliakan
Ll T
Foenfore o hvciepiieis in
Aali Precess
Pralant pembalaa-ar nengenn
Erduiv an Devidopinenis 1R
Soli Proces vl meenpe-
nenlkan e mclerisime S

froces e chiporken de-

relome s

Lheci Hedd cone-

-1

nean mwnihennks periermimm
SOM rwdaer iy rezional
pada than i Lerhadt hal
. Bdonesse menvampatkan
gkim miclakukan koordinas
dengnn vesdiiee creenge L
agar ndak rerids overiup,

IVOKESIMPL AN

Ranchaan pertenmuan OO
vang  sudaly beriaian secare pe-
rindik selam 12 ndua belass tabun
merupakan niedia vang tepul untuk
portubaran  infornidst dan hest
proaciices darl masig-masing -
tansn Tmuaprost JdoNevorn sl AN.
Melalui medin it ditharphan
hendahnyvi akinaliasn serjasama di
hidang kenmicrasian dapar scemakin

<

f.”f\
('-":--J‘,)w
-
ditingkatkan mengineal moebilitas
tramisiy Ji kanwasan SAsia Tonggara
semakin  menunjukkan jumlah
vany cubup sienafikan

[ndomesin sebopm salall satn
pemrikarss percmuan DOICM
sampal dergny saat imiomasith ber-
komtribuse secioi ahtit batk dakam
forum DGIONT maupun kegiatan
reciicald workanr o gronp vanp
meniadl  heenm Jar pertemuan
LN,

Permvatn perkembsanpan Ke-
rnigrastn Wl necari-nenars ung-
ol ASLAN sebehmt derhentuk
Pt ANE AN whon 2K17 swlah
begitn morhentbang pesat keria
sima keinepnsian, Per-hembung-
an AL AN mengslum perhem-
e pasnl slenian dismdops=inya
ASEAN Vison 2020 di Kuala
Lampur 15 Desember TH9T yanp
mencita-vititkun AR AN schagpas
Kewtiunitas  nevara-negart Asia
Fenggara sany  terbuka. damai.
stabil, dan seshtera.

Lalam Plagan ASEAN 2007
terdaputl pricsip-prinsin fundamen-
Lb sebacaimnrea dikenwuthokan Jdi
atas babsy setiap nepary angLoid
ASTAN menghormuati kebebasan.
hedanlatan, persamain. integritas
teriterial.  dun dentinas semua
negary  anggets ASEAND juga
PEISID ROU-iR(CrIcresiey alelld ROw
RN dalam prersoalan
domestik,

(el harenu itae hak dan ke-
wajiban suatu negarn swdah men-
Jadi dokwimn wau prinsip dalam



meiakukan hubungan antar negara
vang dihormati aleh sctiap nepara
selama dalam pelaksonaannya
tidak boleh imerugikan kepentingan
negara lain meskipun bisa saja
regara lersebut tidah tenkal pada
suatu perjanjian tnernasional, wa-
pi karena sudab menjadi hagian
dart hukum  kebiasaaan  mrerma-
sional  makce nepara lain rus
menghormating s, sepertt prinsip
setiap nepars adalab berdanlar da-
fam mengatur hukum nasionalnya
teemnasub bukwn keonigrasim
SLEITLL e,

Prinsip kedaulatan negara iy
seperll the power to it and
expred afieas” . v kekwisaan ne-
gara wintuk menerine dan menelak
vrang asing. Prinsip ini enta tdak
boleh diterapkan oleh suatu negara
secars sembaransan. sehinoon pen-
jobarannva Jditar dalam hokwm
nasionabiya, dalam hal 1 adalah
lwkun ketevigrasian,

Indenesia sehavaimanas Jike-
muhakan diatas sudabh mempan
hukum  masiomt svang mengatur
persoalin keluar-masuk wiluvah
[ndonesta tu. saite Uindang-
Unidang Republik Indonesia No-
tor 9 Tahun 1992 entang Keimi-
crasian. D somping it sadah ada
beherupa  perwran  pemerintal
vang merapakan pelak=anaon dan
U terscbut, seperth Peraturan
Pemerintab Republih Indonesia
Nomer A Tabun (994 wentang
Tata Cara Pelaksanaun Pencezabiun
dan Penangkalan, Peruturan Peme-
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rintah Republik Tndone-sia Nomor
31 Tabun 1994 (entang Penpa-
wasan Orang Asing dan Tindakan
Keimigrasian, Peraturan Pemerine
tsh Republih Indongsia SNomer 32
Tahun 1999 tentang Visa, lzin
Misuk, dan Lan Keimigrasiom:
Peraturan Pemernintah Repubhk
Indonesia Nomor 36 Tahun 1996
lentang Surat Perjulanan Republik
Indonesin: Kepusan Presiden Re-
publik [ndunesia Nomar 1000 Ta-
hone 1993 temang [zin Penelitian
Bagi Crang Asing. Dalam 110 N,
G992 tentany Koimigrasian da-
fam Pasal | ditepaskan hahwa
“Keimigrasian adalaly bal  jhwal
falie lintas orang vane masuk atou
keluar wilayah Nemara Republik
Indonesia dan pengawasan orang
asig di wilavah Nepara Republik
Indimesia”

Peran keimivrasian lodonesia
ahon semakin penting dan kom-
pleks apabila nantl Plogam Asb-
AN sudab berlabu efektif karen:
ketmigrasian du beesifat multidi-
MEhs YUl MSMPLURYaE perin ste-
tegis dalam memper-lancar inte-
grisl  masyarakal  nega-ru-nedars
angdola ASLAND sckaligus baliwa
keimigrasian it schagai pintu per-
hang lalu lintas orang. Perperakan
onug Jarl satu negara anggola ke
negara angeotd ASEAN [ainnya
ikan berjalan denpan bak harena
didukung olel peran keimigra-sian
negara-nerard lersebuat,
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